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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of the work 

environment and work organizational culture on employee performance at PT 

Rekabuat Kreasindo. The method used is quantitative. The sampling technique 

used saturated sampling and a sample of 50 respondents was obtained. Data 

analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and 

hypothesis testing. The results of this research are that the work environment 

has a significant effect on employee performance with the regression equation 

Y = 15.352 + 0.630X1. Hypothesis testing obtained a calculated t value > t 

table or (5.295 > 2.011). Thus H0 is rejected and H1 is accepted. 

Organizational culture has a significant effect on employee performance with 

the regression equation Y = 19.837 + 0.538 work environment and 

organizational culture simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 15.883 + 0.192X1 + 0.438X2.  

Hypothesis testing obtained a calculated F value > Ftable or (26.813 > 2.800). 

Thus, H0 is rejected and H3 is accepted. From the results above, the suggestion 

is to further improve all aspects of the work environment, and especially the 

organizational culture, in this case the company must improve aspects related 

to self-awareness, aggressiveness, personality, performance and team 

orientation so that performance is achieved can be maximized. 

 

Keywords: Work Environment, Organizational Culture, Employee 

Performance 
 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Rekacipta Kreasindo. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 50 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,352 + 0,630X1, Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (5,295 > 2,011). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 19,837 + 0,538 X2, Uji 

hipotesis di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (7,162 > 2,011) hal tersebut diperkuat dengan diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,050, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima lingkungan kerja dan budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 

15,883 + 0,192X1 + 0,438X2.  Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (26,813 > 2,800). Dengan 
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demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima. Dari hasil diatas maka untuk saran yaitu untuk lebih ditingkatkan 

kembali untuk semua aspek yang ada lingkungan kerja, dan terlebih lagi budaya organisasi dalam hal ini 

perusahan harus meningkatkan kembali aspek yang menyangkut dengan kesadaran diri, keagresifan, 

kepribadian, performa dan orientasi tim agar kinerja yang di dapat maksimal 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sejak berdiri pada tahun 2012, PT Rekacipta Kreasindo ialah salah satu perusahaan konstruksi 

dalam bidang jasa konsultansi, perusahaan ini menyediakan jasa perancangan, perencanaan, 

pengawasan dan manajemen pelayanan konstruksi. Aktivitas konstruksi oleh PT Rekacipta 

Kreasindo sudah dilakukan di perusahaan swasta, kedinasan pemerintah daerah atau pusat, bahkan 

dalam kementrian atau BUMN sudah menggunakan jasa konsultansi PT Rekacipta Kreasindo dalam 

pelaksaan konstruksi proyek. 

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi maka PT Rekacipta Kreasindo harus mampu 

menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan pekerja untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan dan keterampilannya secara optimal, salah satunya dengan 

memberikan balas jasa atau lingkungan kerja yang memuaskan. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman, aman, kondusif, dan menyenangkan. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat 

akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik 

dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan 

sistem kerja yang efisien. 

Lingkungan kerja merupakan tempat terjadinya kegiatan-kegiatan organisasi, maka dari itu 

seorang manajer atau pimpinan perusahaan dituntut untuk dapat menciptakan suatu lingkungan 

kerja yang nyaman agar para organisasi dapat bekerja dengan semangat yang tinggi sehingga tujuan 

organisasi dapat terwujud. 

 

Berdasarkan data hasil presurvey pada tabel di atas menunjukkan tanggapan atau respon 

karyawan atas pernyataan yang diberikan memberikan tanggapan yang beragam dalam aspek pada 

tabel diatas. Dimana dari keseluruhan aspek yang dinilai yang memberikan jawaban setuju 

sebanyak 14 orang atau 70% sedangkan yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak rata-

rata 6 orang atau 30%. Dari hasil presurvey di dalam disiplin karyawan belum mencapai 100%. 
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Berdasarkan data hasil presurvey pada tabel di atas menunjukkan tanggapan atau respon 

karyawan atas pernyataan yang diberikan memberikan tanggapan yang beragam, dimana aspek 

kesadaran diri, keagresifan, kepribadian, performa dan orientasi tim. Dimana dari keseluruhan 

aspek yang dinilai yang memberikan jawaban setuju sebanyak 15 orang atau 75% sedangkan yang 

memberikan jawaban kurang setuju sebanyak rata-rata 5 orang atau 25%. Dari hasil presurvey di 

dalam budaya organisasi belum mencapai 100%. 

 

Berdasarkan data di atas dapat di jelaskan bahwa tingkat kinerja karyawan PT Rekacipta 

Kreasindo belum maksimal atau belum bisa menyentuh angka 100%, tahun 2021 rata-rata 84% 

dalam semua aspek, tetapi mengalami penikatan pada tahun 2022 sebesar 88% dan meningkat 

kembali pada tahun 2023 yaitu 90%. Meskipun dalam 3 tahun terakhir rata-rata mengalami 

kenaikan, tetapi belum maksimal mencapain 100% maka dari itu kinerja perusahaan harus dapat di 

tingkatkan kembali agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. 

 

 



 
 
 
 
 
 

2867 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. 
2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel 

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda  yang berbeda merupakan 

strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna 

untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan 

mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan 

dengan faktor otonom bersama. 

e. Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0.273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel budaya organisasi (X2) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0.273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 
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Berdasarkan keterangan pada tabel di atas maka variabel kinerja karyawan (Y) 

memperoleh r hitung yang ditentukan > r tabel (0,273), selanjutnya semua hal survei 

dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Melihat hasil pengujian pada tabel di atas terlihat bahwa faktor inspirasi variabel 

lingkungan kerja (X1), budaya organisasi (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan 

reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch 

alpha lebih besar dari 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai kepentingan sebesar 0,104 > 

0,050. Oleh karena itu, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

variabel residual dapat dibedakan dengan melihat sebaran fokus yang tersisa dengan 

memperhatikan garis miring, dan hal ini sesuai dengan hasil grafik penyampaian yang ditangani 

dengan SPSS Versi 27 sebagai pada gambar di bawah ini: 

 

Pada gambar di atas anda dapat melihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan 

pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik  yang tersebar di sekitar garis miring dan 

penyebarannya mengikuti garis sudut ke sudut. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa 

model regresi memenuhi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel lingkungan kerja sebesar 0,479 dan budaya organisasi sebesar 0,479 nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel lingkungan kerja sebesar 

2,087 dan variabel budaya organisasi sebesar 2,087 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, model regresi ini tidak memiliki 

autokorelasi, hal ini ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,774 yang berada 

pada rentang 1,550 – 2,460 tidak ada gangguan autokorelasi 
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d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Dilihat dari tabel pengujian di atas, model uji Glejser pada variabel lingkungan kerja (X1) 

mendapat nilai kepentingan sebesar 0,385 dan budaya organisasi (X2) mendapat nilai 

kepentingan sebesar 0,980 dimana nilai kepentingan keduanya (Sig.) > 0,05 . Oleh karena 

itu, regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Mengingat akibat dari gambar di atas, maka fokus pada grafik scatterplot tidak memiliki 

pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk contoh yang spesifik. Oleh karena itu, 

disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Mengingat hasil tes tersebut diatas, kondisi regresi dapat diperoleh Y = 15,352 + 0,630X1. 

Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 15,352 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja  (X1) tidak 

ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 15,352 point. 

b. Hasil koefisien regresi lingkungan kerja (X1) sebesar 0,630 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,630 point. 

 

Mengingat hasil tes tersebut diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 19,837 + 

0,538 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 19,837 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi (X2) tidak 

ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 19,837 point. 

b. Hasil koefisien regresi budaya organisasi (X2) sebesar 0,538 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja  (X1), maka setiap kenaikan 1 

unit pada variabel budaya organisasi (X2) akan akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,538 point. 

 

Mengingat hasil tes tersebut diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 15,883 

+ 0,192X1 + 0,438X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil konstanta sebesar 15,883 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) dan 

budaya organisasi (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 15,883 point. 

b. Hasil lingkungan kerja (X1) sebesar 0,192 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan 1unit pada variabel 

lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,192 point. 
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c. Hasil budaya organisasi (X2) sebesar 0,438 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja (X1), maka setiap kenaikan 1unit pada variabel 

budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,438 point. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh korelasi hubungan sebesar 

0,607, dimana nilainya berada pada rentang 0,600-0,799, artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh korelasi hubungan sebesar 

0,719, dimana nilainya berada pada rentang 0,600-0,799, artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,533, dimana nilainya berada pada rentang 0,400-0,599, artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,369 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 36,9% sedangkan sisanya sebesar (100-36,9%) = 63,1% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,517 maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 51,7%% sedangkan sisanya sebesar (100-51,7%) = 48,3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,533 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan budaya organisasi 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 

(100-53,3%) = 46,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

6. Uji hipotesis 
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Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(5,295 > 2,011) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Rekacipta Kreasindo Depok 

 

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,162 

> 2,011). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT Rekacipta 

Kreasindo Depok 

 

Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(26,813 > 2,800), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan PT Rekacipta Kreasindo Depok. 

 

KESIMPULAN 

Mengingat akibat pemeriksaan dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh tujuan sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 15,352 + 0,630X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,607 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan kuat.  Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,369 atau sebesar 36,9% sedangkan sisanya sebesar 63,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis sisi kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (5,295 > 2,011) hal tersebut diperkuat 

dengan diperoleh signifikansi 0,000 < 0,050, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Rekacipta Kreasindo Depok. 
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2. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 19,837 + 0,538 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,719 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan kuat.  Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,517 atau 

sebesar 51,7% sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis sisi 

kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (7,162 > 2,011) hal tersebut diperkuat dengan diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,050, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

PT Rekacipta Kreasindo Depok. 

3. Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,883 + 0,192X1 + 0,438X2. Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,533 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simutan sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (26,813 > 2,800). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT 

Rekacipta Kreasindo Depok. 
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